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ABSTRAK

Kecemasan merupakan masalah umum yang sering dialami pasien di rumah sakit, terutama di unit perawatan
intensif seperti Intensive Cardiovascular Care Unit (ICVCU). Tingkat kecemasan yang tinggi dapat
mempengaruhi penyembuhan dan adaptasi pasien di lingkungan perawatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengeksplorasi pengaruh penerapan welcome book sebagai alat edukasi dalam menurunkan kecemasan
pasien ICVCU RSUD Ir. Soekarno, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode quasi-
eksperimental dengan pretest-posttest design. Sampel terdiri dari 30 responden kelompok intervensi yang
menggunakan welcome book dan 30 responden kelompok kontrol yang tidak menggunakan welcome book.
Tingkat kecemasan diukur menggunakan kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale. Tehnik pengolahan data
dengan Uji Mann-Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kecemasan
kategori sedang mendominasi pada kelompok perlakuan (47%) dan kontrol (43%). Setelah intervensi, semua
responden di kelompok perlakuan (100%) mengalami penurunan kecemasan signifikan (p=<0,001),
sedangkan di kelompok kontrol, hanya 53,33% yang mengalami penurunan. Hasil Analisa yang diperoleh(p=
<0,001) <(0,005), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan signifikan antar
kelompok Penggunaan welcome book sebagai media penerimaan pasien baru terbukti efektif mengurangi
kecemasan pasien di ICVCU. Intervensi ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
kualitas layanan.

Kata kunci: welcome book, kecemasan, pasien, keperawatan, edukasi.

THE IMPACT OF IMPLEMENTING A WELCOME BOOK ON REDUCING ANXIETY LEVELS IN ICVCU
PATIENTS AT RSUD Ir. SOEKARNO, SUKOHARJO REGENCY

ABSTRACT

Anxiety is a common problem that patients often experience in hospitals, especially in intensive care units such
as the Intensive Cardiovascular Care Unit (ICVCU). High levels of anxiety can affect the patient's healing and
adaptation in the treatment environment. The purpose of this study is to explore the influence of the application
of the welcome book as an educational tool in reducing the anxiety of ICVCU patients at Ir. Soekarno Hospital,
Sukoharjo Regency. This study uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest design. The sample
consisted of 30 intervention group respondents who used the welcome book and 30 control group respondents
who did not use the welcome book. Anxiety levels were measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale
guestionnaire. Data processing techniques with the Mann-Whitney U Test. The results showed that before the
intervention, category anxiety was dominating in the treatment (47%) and control (43%) groups. After the
intervention, all respondents in the treatment group (100%) experienced a significant reduction in anxiety
(p=<0.001), while in the control group, only 53.33% experienced a decrease. The results of the analysis
obtained (p= <0.001) <(0.005), so that it can be concluded that there is a significant influence between groups
The use of welcome books as a medium for new patient admission has been proven to be effective in reducing
patient anxiety in ICVCU. This intervention can be used as one of the efforts to improve service quality.

Keywords: welcome book, anxiety, patients, nursing, education.
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PENDAHULUAN

Cemas merupakan suatu kondisi
perasaan khawatir dan gelisah yang dapat
dialami oleh seseorang (Kamila, 2022).
Kecemasan merupakan kondisi perasaan
khawatir dan gelisah yang sering dialami oleh
pasien di lingkungan perawatan kesehatan
(Romanazzo et al., 2022). Kurangnya
kejelasan terkait prosedur perawatan dan
pemahaman tentang kondisi kesehatan dapat
menjadi pemicu utama kecemasan (Anggleni,
2023). Kondisi ini dapat menciptakan
ketidaknyamanan yang signifikan,
mempengaruhi kesejahteraan pasien, dan
bahkan memperburuk kondisi kesehatan
mereka secara keseluruhan (Shdaifat, 2022).

Intensive Cardiovascular Care Unit
(ICVCU) merupakan lingkungan yang
mengenai kondisi pasien, prosedur
perawatan, atau kurangnya komunikasi yang
efektif antara tim medis dan pasien, hal ini
dapat meningkatkan tingkat kecemasan
pasien (May et al., 2021).

Kecemasan pasien pada penelitian di
Yordania dengan menggunakan HADS
(Hospital Anxiety and Depression Scale)
didapatkan dari 108 pasien yang dirawat di
unit perawatan intensif di tujuh rumah sakit
pemerintah bahwa 84,3% pasien mengalami
kecemasan selama perawatan (Shdaifat,
2022). Sejalan dengan itu pada penelitian di
RSUP Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto
dengan menggunakan HADS didapatkan
bahwa 72,5 % pasien yang di rawat di ICCU
mengalami kecemasan (Suparti, 2022). Studi
pendahuluan yang dilakukan di RSUD Ir.
Soekarno Kab. Sukoharjo terhadap 10 pasien
ICVCU ditemukan bahwa 9 pasien yang
dirawat di ruang ICVCU mengalami tingkat
kecemasan yang beragam, dengan 7 pasien
mengalami tingkat kecemasan sedang dan 2
pasien mengalami kecemasan yang tinggi.

Langkah-langkah yang diambil untuk
mengatasi kecemasan pasien di ICVCU
dengan cara peningkatan kualitas penerimaan
pasien baru berupa pemberian informasi yang
komprehensif kepada pasien. welcome book
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kompleks, di mana pasien baru sering kali
menghadapi kondisi kesehatan yang Kkritis,
kurangnya informasi yang jelas . Kecemasan
pasien di ruang dapat dipicu oleh kurangnya
informasi dan pemahaman tentang kondisi
kesehatannya serta penyakit yang sedang
dihadapinya (Sukartin, 2022). Kurangnya
informasi atau kesalahan komunikasi dalam
penerimaan pasien baru dapat menimbulkan
ketidakpastian dan kebingungan pada pasien,
sehingga merasa cemas karena tidak
mengerti apa Yyang diharapkan atau
bagaimana proses selanjutnya akan
berlangsung (Listyaningrum, 2022).
Ketidakpastian informasi dan kesalahan
komunikasi dalam penerimaan pasien baru di
ruang ICVCU dapat memicu kecemasan.
merupakan alat atau tool yang dapat
digunakan untuk memberikan informasi
komprehensif mengenai proses perawatan,
kondisi pasien, serta panduan dan harapan
selama masa perawatan di ICVCU. Dengan
menyediakan welcome book yang informatif
dan mudah dimengerti, diharapkan pasien
dapat lebih baik memahami situasi kesehatan
mereka, prosedur perawatan yang akan
dijalani, dan memperoleh rasa kontrol yang
lebih besar atas pengalaman perawatan
mereka. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengonfirmasi sejauh mana pengaruh
penerapan welcome book dalam mengurangi
tingkat kecemasan pasien di ICVCU, dengan
harapan bahwa penelitian ini dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman kita tentang upaya mengelola
kecemasan pasien dalam konteks perawatan
intensif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
quasy experiment dalam rancangan pretest-
posttest control group design. Penelitian ini
dilakukan di RSUD Ir. Soekarno Kab
Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling
dengan besar sampel 60 pasien
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HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 1.Karakteristik Responden

Perlakua Kontrol
g‘ Kar:t‘ikkte” Parameter n

' f(x) % f(x) %
1 Jenis Laki-laki 14 47 13 44
Kelamin Perempuan 16 53 17 56
2 Usia Dewasa (19- 18 60 16 53

60 th)
Lansia (= 60 12 40 14 a7

th)
3 Pendidik SD - 0 1 3
an SMP 2 7 4 14
SMA 21 70 20 66
Diploma 5 16 4 14
Sarjana 2 7 1 3
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 60
responden mayoritas kelompok perlakuan 16
perempuan (53%), sedangkan kelompok
kontrol 17 perempuan (56%). Berdasarkan
kategori usia, kelompok dewasa (19-60 tahun)
lebih dominan di kedua kelompok, dengan 18
orang (60%) di kelompok perlakuan dan 16
orang (53%) di kelompok control. Mayoritas
responden dari kedua kelompok memiliki
pendidikan terakhir SMA; 21 orang (70%) di
kelompok perlakuan dan 20 orang (66%) di
kelompok kontrol.

Tabel.1 Nilai Evaluasi Kecemasan Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Perlakuan Kontrol
N Kecemas Pretest Postttes Pretest POStttes
o) an f(x
) % 19 % 1) % 7 %
1 Tidak ada 0 6 20 - o 2 7
Kcemasan
2 Kecmasan , 1. 59 &7 5 17 7 23
Ringan
3 Keemasan ., 4, 3 19 13 43 11 37
Sedang

4  Kcemasan
Berat
5 Kcemasan

10 33 1 3 9 30 8 26

Berat 2 7 - 0 3 10 2 7
Sekali
Total 30 100 30 100 30 100 30 100
Wilcoxon
Signed Ranks p=0,000 p=0,000

Test

Mann Whitney

U Test Post- p=0,000
test
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Berdasarkan tabel 3 dari 60 responden
didapatkan distribusi kecemasan responden
pada 30 responden kelompok
perlakuan/intervensi dengan menggunakan
welcome book saat PPB penurunan dari 10
responden pada pretest menjadi 1 responden
setelah intervensi.

Pada kelompok kontrol, distribusi
kecemasan menunjukkan. Kecemasan
sedang menurun sedikit dari 13 responden
pada pretest menjadi 11 responden pada
posttest. Kecemasan berat juga menunjukkan
sedikit penurunan dari 9 responden pada
pretest menjadi 8 responden pada posttest.
Kecemasan berat sekali  mengalami
penurunan dari 3 responden pada pretest
menjadi 2 responden pada posttest.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa
distribusi responden perempuan
mendominasi dengan proporsi 33 responden
(55%) dibandingkan laki-laki 27 responden
(45%), hal ini mencerminkan adanya
kecenderungan yang sedikit lebih tinggi pada
perempuan dalam konteks gangguan
kecemasan. Sejalan dengan itu wanita
mengalami gangguan kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan pria, yang dipengaruhi
oleh faktor psikososial dan biologis (Farhane-
Medina et al., 2022). Namun wanita
cenderung lebih mudah menerima informasi
karena memiliki motivasi belajar yang tinggi,
yang berkontribusi pada  peningkatan
pengetahuan (Rahmawati et al., 2022).

Mayoritas responden di kedua kelompok
berusia dewasa dengan persentase 34
responden (57%), Sejalan dengan itu usia
dewasa menunjukkan kecenderungan
mengalami kecemasan yang lebih tinggi
karena kurangnya pengalaman dan kesiapan
mental dalam menghadapi situasi yang
menekan di bandingkan pada lansia (Saragih
et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh penelitian
Setyarini et al., (2022) bahwa usia dewasa
lebih rentan terhadap kecemasan
dibandingkan dengan lansia yang disebabkan
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oleh berbagai faktor seperti tanggung jawab
sosial dan ekonomi yang lebih besar, serta
kemampuan adaptasi yang berbeda (Setyarini
et al.,, 2022). Namun Usia dewasa lebih
mudah dalam menerima informasi dan
edukasi karena keterbukaan terhadap
pengalaman baru, akses ke teknologi, dan
kemampuan beradaptasi (Sinaga & Aritonang,
2023).

Distribusi  pendidikan  menunjukkan
bahwa pendidikan menengah (SMA) adalah
yang paling umum di antara responden,
dengan total 41 responden (68%). Sejalan
dengan itu tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi pemahaman pasien tentang
kondisi kesehatan dan perawatan yang
diterima (Sasarari et al., 2023). Hal ini
diperkuat oleh penelitian Fortuna et al., (2022)
dimana tingkat pendidikan berperan penting
dalam mempengaruhi tingkat kecemasan, di
mana individu dengan pendidikan yang lebih
tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik
untuk mengatasi stres dan kecemasan
(Fortuna et al., 2022).

Hasil analisis pretest kelompok
perlakuan menunjukkan bahwa kecemasan
sedang merupakan kategori yang paling
dominan dengan 14 responden (47%).
Kecemasan berat dialami oleh 10 responden
(33%), dan kecemasan berat sekali dialami
oleh 2 responden (7%).

Hasil pretest pada kelompok kontrol
juga menunjukkan bahwa kecemasan sedang
dialami oleh 13 responden (43%). Sebanyak 9
responden (30%) mengalami kecemasan
berat, dan 3 responden (10%) mengalami
kecemasan berat sekali.

Distribusi tingkat kecemasan pada
kedua kelompok menunjukkan pola yang
serupa, di mana kecemasan terjadi pada
semua pasien di ICVCU, baik pada kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol. Analisis
data pretest menunjukkan bahwa tidak ada
pasien yang mengalami kondisi tanpa
kecemasan. Kecemasan pasien merujuk pada
keadaan emosional yang ditandai dengan
perasaan cemas, khawatir, atau takut yang
dialami oleh individu yang dirawat dalam
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lingkungan medis yang menegangkan, seperti
di perawatan intensive care (Sanjaya, 2023).
Sejalan dengan itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Afifah (2021) menjelaskan
bahwa kecemasan pasien yang dirawat di
critical care dapat timbul akibat kondisi
kesehatan serius, ketidakpastian prognosis,
rasa sakit, isolasi dari keluarga, perubahan
fungsi fisik, serta pengalaman buruk
sebelumnya di rumah sakit (Afifah, 2021).
Kecemasan dapat menyebabkan gejala
fisiologis dan psikologis, seperti peningkatan
detak jantung dan perasaan gelisah, yang
dapat mempengaruhi proses penyembuhan
pasien (Sarapang, 2022)

Hasil analisis Uji mann-whitney u test
didapatkan hasil p=0,000 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
tingkat kecemasan antara  kelompok
perlakuan dan kontrol setelah intervensi
dengan nilai mean rank kelompok perlakuan =
19,47 sedangkan kelompok kontrol mean rank
=41,53.

Edukasi perawat memiliki pengaruh
signifikan dalam menurunkan kecemasan,
dengan memberikan edukasi yang tepat,
perawat dapat membantu memahami kondisi
pasien, tindakan yang akan dilakukan, serta
memberikan dukungan emosional yang
diperlukan, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perubahan yang signifikan dalam
tingkat kecemasan setelah diberikan edukasi,
dengan nilai p = 0,000 dan rata-rata skor
perubahan  kecemasan sebesar 9,00
(Sulaeman et al., 2021). Sejalan dengan itu
pada penelitian lain disebutkan bahwa
penurunan yang signifikan dalam tingkat
kecemasan pasien setelah diberikan edukasi
dengan nilai p = 0,001 (Marsaban et al., 2016).

Penggunaan welcome book dalam
edukasi dapat membantu menciptakan
suasana yang positif, memberikan
pengenalan yang komprehensif, membangun
keterhubungan sosial, menyajikan informasi
penting, dan mendorong keterlibatan aktif
(Setiyanigrum, 2020). Sejalan dengan itu
penggunaan welcome book sebagai sarana
komunikasi terapeutik secara signifikan
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mengurangi kecemasan pasien dengan
memberikan informasi, mengurangi
ketidakpastian, dan memberikan dukungan
emosional (Sari, 2020).

KESIMPULAN

Sebelum dilakukan penerimaan pasien
baru dengan menggunakan wecome book
seluruh  responden mengalami tingkat
kecemasan yang cukup tinggi. i.

Setelah dilakukan penerimaan pasien baru
dengan menggunakan wecome book ada
perubahan signifikan dengan 20% peserta
tidak mengalami kecemasan sama sekali,
kecemasan ringan meningkat menjadi 67%,
sementara kecemasan sedang dan berat
menurun signifikan menjadi 10% dan 3%,
serta tidak ada responden yang mengalami
kecemasan berat sekali, sehingga intervensi
terbukti efektif dalam mengurangi tingkat
kecemasan.
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